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ABSTRAK 

 

MILAF NUR FATUROHMAH, 2025, FORMULASI DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK 

BIJI SALAK PONDOH (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) DENGAN 

VARIASI HPMC TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus, 

PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. ISMI RAHMAWATI, S.Si., 

M.Si. dan apt. NUR AINI DEWI PURNAMASARI, S.Farm., M.Sc. 

 

Biji salak pondoh (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus karena mengandung senyawa 

flavonoid dan tanin. Emulgel adalah gabungan dari emulsi dan gel dengan 

komponen utama HPMC sebagai gelling agent. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh variasi HPMC terhadap mutu fisik dan 

stabilitas sediaan emulgel ekstrak biji salak pondoh dan mengetahui 

senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak biji salak pondoh sediaan 

emulgel yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Ekstrak biji pondoh dibuat menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Ekstrak yang diperoleh dibuat 4 formula sediaan 

emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC 2%, 2,5%, 3% dan kontrol 

negatif pada sediaan emulgel. Sediaan emulgel dilakukan uji mutu fisik 

meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji tipe emulgel, uji pH, uji 

daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas, uji stabilitas emulgel dan uji 

aktivitas antibakteri terhadap zona hambat menggunakan metode sumuran 

dengan media MHA. Data yang diperoleh diolah dengan statistik Analysis 

of Variance (ANOVA).    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak biji salak 

pondoh dapat diformulasikan menjadi emulgel. Variasi konsentrasi HPMC 

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel terutama 

pada uji viskositas, daya sebar dan daya lekat. Semua formula 

menghasilkan mutu fisik dan stabilitas yang baik serta memenuhi 

persyaratan. Hasil diameter zona hambat sediaan emulgel terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong kuat dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dimana diameter paling 

tinggi didapat 20,22 mm yang terdapat pada formula 1 dengan variasi 

HPMC 2% hasil pengujian SPSS menunjukkan bahwa formula 1 tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif dengan nilai 

sig > 0,05.  

 

Kata kunci  : Emulgel, ekstrak, biji salak pondoh (Salacca zalacca 

(Gaertn.) Voss), antibakteri  
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ABSTRACT 

 

MILAF NUR FATUROHMAH, 2025, FORMULATION AND 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF EMULGEL SERVICE 

OF PONDOH SALAK (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) SEEDS 

WITH HPMC VARIATIONS AGAINST Staphylococcus aureus 

BACTERIES, PROPOSAL THESIS, STUDY PROGRAM S1 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. ISMI 

RAHMAWATI, S.Si., M.Si. and apt. NUR AINI DEWI 

PURNAMASARI, S.Farm., M.Sc. 

 

Salak pondoh seeds (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) exhibits 

antibacterial activity against S aureus due to its content of flavonoid and 

tanin compounds. Emulgel is a combination of an emulsion and a gel, 

with HPMC as the main gelling agent. The aim of this study was to 

determine the effect of varying HPMC concentrations on the physical 

quality and stability of salak pondoh seed extract emulgel, as well as to 

identify the chemical compounds present in the emulgel formulation of 

salak pondoh seed extract that exhibit antibacterial activity. 

Salak pondoh seed extract was prepared using the maceration 

method with 96% ethanol as the solvent. The obtained extract was 

formulated into 4 emulgel preparations with varying HPMC 

concentrations of 2%, 2.5%, 3%, and a negative control in the emulgel 

formulation. The emulgel preparations underwent physical quality tests, 

including organoleptic evaluation, homogeneity test, emulgel type test, 

pH test, spreadability test, adhesion test, viscosity test, emulgel stability 

test, and antibacterial activity test against inhibition zones using the well 

diffusion method with MHA media. The collected data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) statistics. 

   The results of the study showed that salak pondoh seed extract 

can be formulated into an emulgel. Variations in HPMC concentration 

affected the physical quality and stability of the emulgel preparation, 

especially in viscosity, spreadability, and adhesion tests. All formulas 

produced good physical quality and stability, meeting the required 

standards. The inhibition zone diameter results demonstrated that the 

emulgel preparations exhibited strong antibacterial activity against the 

growth of Staphylococcus aureus, with the largest diameter of 20.22 mm 

observed in formula 1 with 2% HPMC concentration. SPSS analysis 

showed that formula 1 did not have a significant difference compared to 

the positive control, with a significance value of > 0.05. 

 

Keywords: Emulgel, extract, salak pondoh (Salacca zalacca 

(Gaertn.) Voss) seeds, antibacterial.  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian yang dilakukan oleh Global Burden of Disease (GBD), 

sekitar 85% individu yang berusia antara 12 hingga 25 tahun mengalami 

acne, yang mencakup remaja hingga dewasa. Berdasarkan survei di 

kawasan Asia Tenggara, prevalensi kasus Acne vulgaris berkisar antara 

40% hingga 80%. Di Indonesia sendiri, data dari Riset Dermatologi 

Estetika Indonesia menunjukkan bahwa jumlah kasus Acne vulgaris 

terus meningkat setiap tahunnya, dengan angka kejadian sebesar 60% 

pada tahun 2006, naik menjadi 80% pada tahun 2007, dan mencapai 90% 

pada tahun 2009. Angka tertinggi ditemukan pada perempuan yang 

berusia 14-17 tahun, sekitar 83-85%, dan pada laki-laki yang berusia 16-

19 tahun, dengan kisaran 95-100%, selain itu, 4,71% dari kasus jerawat 

disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon (Ulinnuha, 2024). Penyakit 

infeksi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang umum 

dijumpai di masyarakat, terutama di negara-negara yang memiliki iklim 

tropis, salah satunya adalah Indonesia. Suhu udara pada negara tropis 

secara umum yaitu hangat dan lembab, sehingga dapat memicu 

tumbuhnya mikroba (Ramadhani et al., 2024). Salah satu jenis infeksi 

kulit yang kerap dialami dan menjadi keluhan utama di kalangan remaja 

adalah Acne vulgaris, yang lebih dikenal dengan sebutan jerawat 

(Sifatullah dan Zulkarnain, 2021).  

S. aureus merupakan salah satu bakteri penyebab peradangan 

pada jerawat. S. aureus adalah bakteri Gram positif yang sering menjadi 

penyebab infeksi pada kulit, termasuk jerawat dan abses. Bakteri ini 

dapat menimbulkan berbagai masalah kulit, seperti bisul, folikulitis, dan 

abses, terutama ketika terjadi luka atau kerusakan pada permukaan kulit 

(Apriani et al., 2014). Jerawat adalah kelainan berupa peradangan pada 

lapisan folikel pilosebasea disertai penyumbatan dan penimbunan 

keratin ditandai dengan komedo, pustul dan nodul (Wardani, 2020). S. 

aureus dapat menyebabkan penyakit mulai dari yang ringan sampai yang 

berat. Berdasarkan pedoman Handbook Of Bacteriology (Cruickshank, 

1960) pada beberapa kasus ditemukan bahwa S. aureus resisten terhadap 

penisilin karena menghasilkan enzim penisilin, sel penghasil penisilin 

muncul melalui mutasi spontan dalam sejumlah kecil populasi. 

Pemakaian antibiotik yang tidak sesuai dapat menyebabkan masalah 
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serius, terutama munculnya resistensi bakteri terhadap berbagai jenis 

antibiotik (Belinda et al., 2022). Sehingga untuk pengobatan jerawat 

dapat dilakukan dengan pemanfaatan bahan alam karena dianggap lebih 

aman. Produk yang terbuat dari bahan herbal biasanya lebih kompatibel 

dengan tubuh manusia karena cenderung memiliki risiko efek samping 

yang lebih kecil dibandingkan dengan obat-obatan berbasis kimia (Malik 

et al., 2022).  

Tumbuhan dengan aktifitas antibakteri kuat merupakan salah satu 

alternatif terapi. Salah satu contoh penurunan efektivitas agen 

antimikroba dalam pengobatan infeksi bakteri adalah kasus S. aureus 

yang sulit diobati karena resisten terhadap banyak obat yang merupakan 

salah satu kondisi menghawatirkan karena patogen ini menyebabkan 

penyakit yang sangat beragam. Antistaphylococcal yang efektif memiliki 

masa simpan yang terbatas, karena itu terapi alternatif dan pencegahan 

sangatlah  penting (Lowy, 2003). Buah salak terdiri dari bagian yang bisa 

dikonsumsi sekitar 50%, sementara sisanya adalah kulit dan biji. Biji 

salak sendiri menyumbang sekitar 30% dari total berat buah tersebut 

(Khasanah, 2016). Limbah biji salak kebanyakan di buang dan tidak 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Penelitian sebelumnya oleh 

Fujiko et al., (2023) mengungkapkan bahwa biji salak pondoh 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti triterpenoid, steroid, 

polifenol, dan alkaloid. Senyawa polifenol yang ditemukan dalam biji 

tersebut terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu flavonoid dan tanin 

(Proklamasiningsih et al., 2019). Tanin bekerja dengan mengganggu 

adhesin sel mikroba, sehingga merusak pebentukan reseptor bakteri. 

Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri dengan mekanisme merusak 

struktur dan membran sel bakteri secara permanen, serta mengganggu 

metabolisme energi dengan menurunkan pemanfaatan oksigen oleh 

bakteri (Ameliya et al., 2023).  

HPMC memegang peranan penting dalam menentukan sifat fisik 

dari sediaan emulgel. Penggunaan satu atau dua jenis HPMC diperlukan 

untuk mencapai karakteristik emulgel dengan sifat fisik yang diinginkan 

(Eka et al., 2019). HPMC adalah agen semi sintetis yang berasal dari 

selulosa, memiliki ketahanan terhadap fenol, serta stabil pada rentang pH 

antara 3 hingga 11 (Rowe et al., 2009). Penelitian oleh Puspitasari et al., 

(2023) menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi HPMC berbanding 

lurus dengan kenaikan viskositas, disebabkan oleh bertambahnya jumlah 

gugus hidroksil yang dapat membentuk ikatan, sehingga viskositas 
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larutan menjadi lebih tinggi. Menyebabkan daya sebar menurun dan 

memperpanjang waktu sediaan tetap melekat. Konsentrasi HPMC yang 

tinggi membuat gel memiliki konsistensi lebih kental karena ikatan antar 

molekul HPMC menjadi lebih kuat, sehingga gel dapat menempel lebih 

lama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suerni et al., (2013) dimana 

pengujian ekstrak metode sumuran dihasilkan diameter zona hambat 

3,667 mm dengan konsentrasi 50% dan konsentrasi 100% menghambat 

7,667 mm. Penelitian yang dilakukan oleh Isdianti (2023) menggunakan 

ekstrak biji salak pondoh dengan pelarut etanol 96% menunjukkan 

bahwa ekstrak tersebut memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. 

Daya hambat terkecil yang dihasilkan adalah 13,27 mm pada konsentrasi 

10%, sedangkan daya hambat terbesar mencapai 24,63 mm pada 

konsentrasi 100%. Penelitian oleh Wahyuni et al., (2017) juga meneliti 

ekstrak biji salak pondoh dalam konteks yang serupa. Situasi ini 

mendorong dilakukannya pengembangan penelitian terkait antibakteri 

alami dari tanaman yang tumbuh di Indonesia, khususnya biji salak 

pondoh (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) dalam bentuk sediaan emulgel. 

Penelitian ini melibatkan pembuatan tiga variasi konsentrasi HPMC, 

yaitu 2%, 2,5%, dan 3%. Variasi tersebut digunakan untuk mengamati 

pengaruh konsentrasi HPMC terhadap kualitas fisik emulgel ekstrak 

etanol biji salak pondoh serta dampaknya terhadap aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri S. aureus.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditentukan, maka secara rinci 

masalah yang akan diteliti adalah :  

1. Apakah ekstrak biji salak pondoh (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) 

dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan emulgel dengan 

variasi konsentrasi HPMC ? 

2. Apakah sediaan emulgel memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

baik ? 

3. Apakah formulasi sediaan emulgel ekstrak biji salak pondoh 

(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan S. aureus ? 
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C. Tujuan 

1. Mengetahui ekstrak biji salak pondoh (Salacca zalacca (Gaertn.) 

Voss) dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan emulgel dengan 

variasi konsentrasi HPMC  

2. Mengetahui sediaan emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas 

yang baik. 

3. Mengetahui aktivitas sediaan emulgel ekstrak biji salak pondoh 

(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss)  terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, penelitian ini memberikan pengetahuan baru pada 

masyarakat bahwa ekstrak biji salak pondoh dapat diformulasikan 

menjadi sediaan emulgel yang berkhasiat sebagai antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus.  

Kedua, hasil penelitian ini memberikan data ilmiah mengenai 

aktivitas antibakteri dari formulasi emulgel ekstrak biji salak pondoh 

terhadap bakteri S. aureus. 

Ketiga, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

sebelum dilakukan produksi masal sediaan emulgel ekstrak biji salak 

pondoh sebagai obat jerawat. 

  


